=

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96% BUNGA
PISANG KEPOK (Musa acuminate L.) TERHADAP KADAR
MDA PADA GINJAL TIKUS PUTIH YANG
DIINDUKSI CCL,

Skripsi
Untuk Melengkapi Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Farmasi

Oleh:
Fanny Settianingsih
1604015026

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR HAMKA
JAKARTA
2021


Perpus uhamka
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



Skripsi dengan judul

ARTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96% BUNGA
PISANG KEPOK (Musa acuminate L..) TERHADAP KADAR
MDA PADA GINJAL TIKUS PUTIH YANG
DIINDUKSI CCl4

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh ;
Fanny Settianingsih, NIM 1604015026

Tanda Tangan Tanggal
Ketua

Wakil Dekan |
Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.

&/

Penguj |

23-04-2021
Dr. apt. Siska, M.Farm.

Penguji 11 : ,Mm{j‘f;w/ 22-03-2021

Ema Dewanti, M.Si.

Pembimbing | ‘\S ) 23-04-2021

Dr. apt. Rini Prastiwi, ML.Si.

Pembimbing |1 28-03-2021
apt. Maifitrianti, M.Farm.

Mengetahui:

Ketua Program Studi Farmasi 28-04 - Joy
apt. Kori Yati, M.Farm.

Dinyatakan Lulus pada tanggal: 25 Febuari 2021
i

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKTRAK..., Fanny Settianingsih, Farmasi UHAMKA, 2021



ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 96% BUNGA PISANG
KEPOK (Musa acuminate L.) TERHADAP KADAR MDA PADA GINJAL
TIKUS PUTIH YANG DIINDUKSI CCL4

FannySettianingsih
1604015026

Bunga pisang kepok merupakan tanaman yang mempunyai manfaat sebagai
tanaman obat karena mengandung senyawa flavonoid dan antioksidan. Dalam
tubuh ginjal sangat rentan terhadap kerusakan, salah satunya yang disebabkan
oleh senyawa toksikologi seperti karbon tetraklorida (CCls). CCls menghasilkan
radikal bebas yang menyebabkan peroksidasi lipid dan kerusakan ginjal serta
pelepasan radikal bebas yang dapat dicegah dengan pemberian antioksidan
eksogen, seperti bunga pisang kepok. Adanya kerusakan molekul tersebut dapat
ditandai dengan meningkatnya kadar malonildialdehid (MDA). Penggunaan
hewan uji terdiri dari 6 kelompok, diberikan ekstrak etanol bunga pisang kepok
dan kuersetin selama 14 hari, dan hari ke 15 diinduksi CCls. Tujuan penelitain ini
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak bunga pisang kepok dengan
variasi dosis 100 ng/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Dari hasil
penelitian diperoleh pengukuran kadar MDA pada ginjal tikus yang diberi ekstrak
etanol 96% bunga pisang kepok, dan hasil di analisis secara statistik dengan uji
ANNOVA dan uji tukey menunjukan kelompok dosis Il (400 mg/kgBB)
dengan rata-rata kadar MDA 11,39 nmol/ml yang paling efektif sebagai
antioksidan karena sebanding dengan kelompok positif sebagai antioksidan
dengan parameter penurunan kadar MDA.

Kata kunci: Antioksidan, Bunga pisang kepok (Musa acuminatae L.), Ginjal,
MDA.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai berbagai keragaman
flora sehingga dapat dikembangkan dalam dunia pengobatan. Keanekaragaman
yang ada didaerah Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman salah satunya
adalah bunga pisang kepok (Musa acuminate). Kandungan senyawa yang terdapat
pada bunga pisang kepok yaitu antioksidan, flavonoid, vitamin C dan vitamin A
(Djauharia, 2004).

Hasil skrinning fitokimia menunjukan bahwa ekstrak etanol 96% bunga
pisang kepok (Musa acuminate) mengandung golongan senyawa kimia berupa
flavonoid, kumarin, dan golongan fenolik lainnya (Rampe dan Tombuku 2015).
Flavonoid dalam bunga pisang kepok dapat ditarik dengan menggunakan pelarut
etanol. Pelarut etanol biasa digunakan untuk ekstraksi karena memiliki toksisitas
lebih rendah dibandingkan pelarut organic lain seperti metanol, kloroform, dan
heksana (Saifudin et al. 2011).

Antioksidan memiliki suatu senyawa yang dapat memperlambat proses
oksidasi dari radikal bebas. Radikal bebas merupakan sebagai atom atau molekul
dengan satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan dan bersifat tidak stabil,
berumur pendek, dan sangat reaktif untuk penarikan elektron molekul lain dalam
tubuh untuk mencapai stabilitas yang menyebabkan potensi kerusakan pada
biomolekul dengan merusak integritas lipid, protein, dan DNA yang mengarah
pada  peningkatan  stres  oksidatif  seperti  menyebabkan  penyakit
neurodegenerative, diabetes mellitus, penyakit kardiovaskular, proses penuaan
dini, bahkan kanker (Phaniendra et al. 2015).

Salah satu contoh radikal bebas adalah CCl4 (karbon tetraklorida) yang
banyak ditemukan pada cat, tinta, tiner, bahan perekat, kosmetik, dan lain- lain.
CCl4 masuk ke dalam tubuh melalui jalur peroral, inhalasi, dan dermis (Tang D
et al. 2016). CCl, yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat menimbulkan
berbagai macam efek, diantaranya mual, muntah, gagal ginjal akut, gagal ginjal

kronik, gangguan hati, dan kerusakan sistem saraf pusat (Suzek H et al. 2016).
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Senyawa kimia yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal
bebas adalah antioksidan (Winarsi, 2011). Antioksidan dapat berupa enzim
(misalnya Superoksida Dismutase atau SOD, katalase dan glutation peroksidase),
dan non-enzim seperti vitamin dan senyawa lain. Sayur-sayuran, buah-buahan,
rempah-rempah, dan beberapa jenis minuman (misalnya teh, sari buah) merupakan
bahan pangan yang kaya akan antioksidan (Muchtadi, 2013 ).

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya Yuliana (2016) menunjukan
bahwa ekstrak etanol bunga pisang kepok dengan pelarut etanol 96% dengan
analisis secara kualitatif dan kuantitatif menunjukan bahwa senyawa tannin,
saponin, flavonid dan alkaloid terdapat pada Bunga pisang kepok . Bunga pisang
kepok mempunyai nilai IC50 yang paling kuat sebesar 13,21 pg/ml dibandingkan
dengan kelopak bunga pisang kepok yang mempunyai nilai 1C50 lebih lemah
sebesar 46,15 pg/ml.

Berdasarkan perlakuan diatas, maka akan dilakukan penelitian terhadap
ekstrak bunga pisang kepok terhadap kadar MDA pada ginjal tikus jantan yang
diinduksi dengan CCl,. Karbon tetraklorida (CCls) merupakan xenobiotik yang
lazim digunakan sebagai induksi peroksida lipid dan keracunan (Panjaitan dkk.
2007). MDA merupakan produk akhir rangkaian degradasi peroksida lipid dan
dapat dijadikan sebagai indikator dari meningkatnya peroksida lipid yang
terbentuk akibat adanya suatu radikal bebas (Rahardjani, 2010).

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun perumusan masalah
apakah ekstrak etanol 96% bunga pisang kepok memiliki aktivitas sebagai
antioksidan sehingga dapat mencegah peningkatan kadar MDA pada ginjal tikus
putih jantan yang diinduksi CCl4?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 96% bunga
pisang kepok (Musa acuminate L.) memiliki aktivitas sebagai antioksidan
sehingga dapat mencegah peningkatan kadar MDA pada ginjal tikus putih jantan
yang diinduksi CCl,.

2
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
khasiat dari bunga pisang kepok (Musa acuminate L.) sebagai antioksidan dan

bermanfaat terhadap perkembangan obat.
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